BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dapat dipahami bahwa dalam pembinaan para
da’i yang dilakukan oleh MDI di kota Pekanbaru belum melakukan strategi
pembinaan yang baik. Sebab dalam pembinaan meningkatkan sumber daya
da’it MDI memang telah melakukan pembinaan. Akan tetapi pembinaan
tersebut baik untuk da’i yang menyampaikan ceramah untuk ramdhan dan
khutbah saja. Namun pembinaan yang dilakukan MDI belum efektif untuk
mengatasi problematika umat yang ada dimasyarakat. Dalam melakukan
pengawasan, MDI hanya menerima informasi dari pengurus masjid tetapi
tidak secara langsung. Penilaian yang dilakukan MDI juga belum dapat
terlihat dengan jelas seperti apa dan bagaimana MDI melakukan penilaian.
Dan pemetaan dakwah yang dilakukan MDI belum dilaksanakan secara

prakteknya.

B. Saran
1. strategi pengurus Majelis Dakwah Islamiyah (MDI) dalam pembinaan para
da’i di kota Pekanbaru diharapkan dapat lebih baik lagi dengan
menjelaskan tugas dan tanggung jawab dari para da’i. Salah satunya
dengan sering mengadakan perkumpulan antara pengurus dengan para
da’i.
2. Hendaknya pengurus MDI dalam mengadakan pembinaan lebih kearah

menyelesaikan problematika umat sekarang yang menganggap bahwa
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dirinya yang benar. Sehinngga umat Islam dapat hidup rukun dan aman
serta saling menghargai stau sama lainnya.

. Akan lebih baik lagi, jika Pengurus MDI menggunakan media dakwah
seperti tv, radio, internet, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya.
Supaya berita Islam dapat di ketahui oleh masyarakat luas.

Untuk lebih optimal lagi, jika organisasi MDI ini membuat program
bersama organisasi lain untuk menuntaskan pola pikir masyarakat yang
menganggap dirinya benar dan menganggap orang yang miliki aliran dan

organisasi sesat.



